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Absrak. Pertambangan, di Sulawesi Utara bukanlah hal baru. Terbukti, seluas 448.938 hektar lahan 

diperuntukkan untuk industri ini dengan dalih kesejahteraan masyarakat. Luas ini setara dengan hampir 30 

% wilayah seluruh provinsi Sulawesi Utara yang mencapai 1.536.400 hektar.  

Tak semua warga setuju, di pulau Bangka, Likupang, Minahasa Utara, sejak tahun 2011 mereka 

terus menolak pertambangan biji besi di pulaunya. Bersama dengan aktivis lingkungan yang tergabung dalam 

Koalisi Save Bangka Island mereka terus memprotes. Beragam cara dilakukan, membuat media alternatif 

salah satunya. Media alternatif merupakan ragam saluran atau media yang menyampaikan pesan-pesan 

kelompok minoritas dan termarginalkan dan yang tidak terakomodir oleh media mainstream serta memiliki 

kepentingan yang bertentangan dengan kaum penguasa.  

Berbagai media alternatif yang digunakan dalam menyampaikan pesan penolakan pertambangan 

biji ini ialah facebook, kaos & spanduk, musik, serta petisi online.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif denagn pendekatan fenomenologi. Hasil 

Penelitian menemukan bahwa pemanfaatan media alternatif yang digunakan dalam menyampaikan pesan 

penolakan pertambangan biji besi ini belumlah maksimal, karena keterlibatan warga dalam berbagai media 

alternatif barulah sekedar menjadi objek, belum menjadi subjek media alternatif itu sendiri.  

Hal yang dapat disarankan agar tujuan dibentuknya media alternatif dapat tercapai dalam merubah 

kebijakan, sosial, hingga budaya, warga tak hanya sekedar menjadi objek dalam setiap media alternative 

yang dibentuk, namun haruslah menjadi subjek yang terlibat dalam berbagai pengelolaan pesan-pesan 

melalui media alternatif. 

 

Kata kunci: media alternatif, pendekatan fenomenologi, pertambangan 

 

PENDAHULUAN  

Berawal dari SK Bupati nomor 171 tahun 2008 tentang ijin eksplorasi pertambangan 

biji besi di pulau Bangka, yang mendapat penolakan sebagian masyarakat di pulau Bangka, 

Likupang, Minahasa Utara. Mereka melakukan protes dalam berbagai aksi, salah satunya 

melalui media alternative yang dibentuk aktivis-aktivis lingkungan yang sejak awal berjuang 

bersama warga dalam mempertahankan haknya, mereka tergabung dalam koalisi save 

Bangka Island.  

Pembuatan kaos dan spanduk ‘tolak tambang di Bangka’, penciptaan musik yang 
bernada perjuangan menyelamatkan Bangka, hingga pembuatan grup facebook ‘Save 
Bangka Island’ menjadi upaya-upaya mereka dalam menyampaikan pesan, Menolak 

Tambang.  

Enny Maryani mengutip Ibrahim, dalam bukunya Media dan Perubahan Sosial 

(2011: 67), menyebut ini sebagai wujud dari media alternatif: “Yakni media komunitas, 
media etnis, media subkultur, media keagamaan, media atau penerbitan kampus, 

underground media, penerbitan perempuan, penerbitan NGO, media anarkis, musik 
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alternatif, film alternatif, situs alternatif di internet, dan yang pernah juga dikembangkan 

oleh pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) adalah media Selular.” 

Media alternatif dipandang sebagai alat yang ampuh untuk melawan berbagai 

gempuran dominasi di sekitar kita. jurnalisme warga, kepemilikan yang dikelola sendiri, 

distribusi alternatif, dan penerimaan kritis menjadi kualitas-kualitas media alternatif yang 

diinginkan meski bukan saja kondisi-kondisi yang dibutuhkan (Fuchs, 2010: 9). Pernyataan 

ini juga ditegaskan dengan tesis Terri A. Kettering, dengan memperbandingkan ulasan 

media alternatif dan ulasan-ulasan di media mainstream:“Menurut ketepatan waktu dan 

isi berita, media alternatif ditunjukkan bisa menjadi sumber informasi yang lebih dapat 

diandalkan”(Atton, 2002: 12) 

 Dalam teorinya, media alternative dibentuk dan digunakan masyarakat atau kaum 

marginal dan minoritas untuk menyampaikan pesan-pesan yang diperjuangkan 

kelompoknya, yang tidak terakomodir oleh pemerintah dan media mainstream. Mengacu 

pada ragam media alternative yang digunakan dalam menyampaikan pesan-pesan 

penolakan tambang, maka penulis ingin meneliti bagaimana media alternative 

dimanfaatkan dalam menyampaikan pesan-pesan penolakan tambang biji besi dengan 

memilih pembuat/ pengelola media alternative, aktivis lingkungan, serta warga yang 

memanfaatkan media alternative tersebut. Adapun judul penelitian yang dilakukan yaitu: 

“Pemanfaatan media alternative studi penolakan pertambangan biji besi di pulau Bangka, 
Likupang, Minahasa Utara.” 

 

METODOLOGI  PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian dilakukan di pulau Bangka, 

Likupang, Minahasa Utara, dengan informan yaitu pembuat/pengelola media alternatif, 

aktivis lingkungan yang terlibat dalam pemanfaatan media alternatif, warga yang diwakili 

tokoh adat dan tokoh pemuda di pulau Bangka.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pemanfaatan Media Alternatif dalam penolakan pertambangan biji besi di pulau Bangka  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa pemanfaatan media 

alternatif yang digunakan dalam menyampaikan pesan-pesan penolakan tambang 

belumlah terlalu maksimal. hasil wawancara yang dilakukan terhadap delapan orang 

informan yang terbagi atas pembuat/ pengelola media alternative, aktivis lingkungan 

hidup, dan warga, diketahui bahwa semua media alternatif yang ada yakni facebook, musik, 

kaos dan spanduk, hingga petisi online dibentuk serta dikelola atas inisiatif kelompok aktivis 

lingkungan hidup dengan melibatkan warga sebagai objek dari media alternatif yang 

dibentuk. Grup facebook, Save Bangka Island merupakan media alternatif yang ada di dunia 

maya dan dibuat oleh Eku Wand bersama ER (salah satu aktivis lingkungan hidup yang sejak 

awal terlibat dalam advokasi kasus pertambangan Bangka) pada bulan juli tahun 2012.  

Secara umum beberapa informan  yang merupakan aktivis lingkungan hidup 

mengakui bahwa pemanfaatan facebook sebagai media alternatif cukup efektif dalam 

membagi dan menerima informasi terkait perkembangan kasus Bangka baik dari segi 

litigasi, situasi terkini di lapangan, maupun edukasi-edukasi terbaru lingkungan hidup, 

resistensi terhadap media mainstream dan pemerintah, serta mengetahui perkembangan 
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kebijakan-kebijakan pemerintah terkait kasus Bangka dan lingkungan. Hal berbeda yang 

diungkapkan oleh warga, terkait pemanfaatan media alternatif yang digunakan dalam 

perjuangan menolak tambang.  

Secara umum, mereka mengakui pernah mendengar, tetapi tidak tahu proses 

pemanfaatannya seperti apa dan bagaimana, mereka tidak pernah terlibat secara langsung 

dalam pemanfaatan facebook yang digunakan sebagai media alternatif penolakan 

tambang. Sementara faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam memanfaatkan grup 

facebook Save Bangka Island sebagai media alternative ialah tidak memiliki akses internet 

(khusus warga pulau Bangka), adanya perbedaan pendapat di kalangan aktivis soal metode 

kampanye, adanya perbedaan bahasa, kekurangan dana. Musik, yang menjadi media 

alternatif melalui nada dan lirik yang disampaikan untuk menolak pertambangan diciptakan 

oleh CIS, aktivis lingkungan yang tergabung dalam organisasi lingkungan hidup yang getol 

mengadvokasi kasus pulau Bangka. Ia menciptakan empat buah lagu yang terinspirasi dari 

perjuangan mereka menolak tambang, serta keindahan alam pulau Bangka yang sayang 

jika dirusak. Judul lagunya antara lain: Pulau Bangka, di Pulau Bangka, Usir tambang dari 

Pulau Bangka, Belajar dari alam. Secara umum terlihat kelompok informan aktivis 

lingkungan hidup mengetahui dengan baik lirik lagu tersebut, dan aktif dalam menyebarkan 

musik alternatif itu di kalangan jaringan-jaringannya. Lagu ini sering dinyanyikan setiap aksi 

demonstrasi yang dilakukan di jalanan atau tempat-tempat umum lainnya terhadap 

pemerintah dan pengusaha tambang biji besi asal China. Manfaat yang diperoleh lewat 

pembuatan musik ini, sebagai kampanye sekaligus pembentukan kesadaran dalam diri 

pendengar-pendengarnya untuk sadar terhadap bahaya yang mengancam lingkungan dan 

alam tempat tinggalnya sehingga dapat bersama-sama mengambil sikap menolak 

pertambangan. Sementara, di kalangan warga Bangka, mereka tahu dengan adanya lagu-

lagu perjuangan pulau Bangka, sayangnya mereka tidak mengetahui dengan baik lirik-lirik 

lagu tersebut. Bahkan, mereka mengaku tidak punya file lagu-lagu tersebut. Tentu saja, 

manfaat yang dirasakan dalam pembuatan musik ini sebagai media alternatif pun belum 

dapat dirasakan oleh mereka.  

Kaos dan Spanduk, dua wadah yang menjadi alat penyampaian pesan penolakan 

tambang. Kaos dibuat secara kolektif oleh kelompok aktivis-aktivis yang tergabung dalam 

organisasi lingkungan hidup yang sejak awal terlibat dalam advokasi kasus tambang 

Bangka. Dimulai dari ide,pembuatan, hingga pendistribusian kaos ke masyarakat secara 

luas dikerjakan oleh kelompok aktivis-aktivis ini. Pemanfaatan media alternative ini ialah 

menjadi wadah untuk berkampanye, serta pendanaan organisasi untuk membiayai 

kegiatan-kegiatan advokasi serta aksi penolakan tambang biji besi di pulau Bangka. 

Spanduk, sejak tercetus semangat penolakan tambang biji besi tahun 2011, sudah 

terkumpul ratusan spanduk yang selalu dipakai lewat berbagai aksi yang mereka lakukan di 

jalanan, gedung-gedung, hingga lautan. Di media ini, warga dan aktivis sama-sama terlibat 

dalam pembuatan serta pemanfaatannya. Sederhana dan mudah dibuat, menjadi alasan 

mengapa spanduk menjadi satu-satunya media alternatif yang dimanfaatkan warga secara 

umum. Berbagai pesan yang tertulis dalam lembaran spanduk, di antaranya: Tolak 

Tambang Harga Mati, Usir PT MMP sekarang juga, Selamatkan pulau Bangka, Usir PT MMP 

penyebab perang saudara – Koalisi Penyelamatan Pulau Bangka. Spanduk juga 

dimanfaatkan sebagai media alternatif untuk menyampaikan suara perlawanan mereka 

menolak tambang, serta menjadi kampanye penolakan tambang. Petisi Online, seperti yang 

disebutkan oleh Enny Maryani (2011:67) bahwa situs alternatif merupakan media 

alternatif. Dengan difasilitasi oleh lembaga Change. Org, petisi online yang dibuat oleh 
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kelompok aktivis-aktivis lingkungan hidup dimotori Kaka Slank, membuat petisi online yang 

sejak dibuat pada tahun 2013 silam hingga 23 april 2014 telah mengumpulkan tanda tangan 

sebanyak 22.318 tandatangan. Ada juga petisi yang dibuat salah seorang warga, petisi 

Mama Dian yang ditandatangani oleh 4.805 orang. Sayangnya berdasarkan wawancara 

yang dilakukan pada warga, mereka tidak tahu-menahu perihal pembuatan serta 

pemanfaatan petisi online ini.  

 

Faktor-faktor yang menghambat pemanfaatan Media Alternatif  

Faktor-faktor penghambat dibagi atas dua, yakni faktor-faktor yang menghalangi 

pemanfaatan media alternatif secara umum, yang didapatkan melalui wawancara 

mendalam yang dilakukan terhadap informan, dan faktor-faktor yang menghambat 

pemanfaatan media alternatif oleh masyarakat. Adapun faktor-faktor yang menghambat 

pemanfaatan media alternatif secara umum, yakni: 

1. Tidak memiliki akses internet (khusus warga pulau Bangka) 

2. Adanya perbedaan pendapat di kalangan aktivis soal metode kampanye 

3. Adanya perbedaan bahasa 

4. Kekurangan dana 

Selanjutnya, faktor-faktor yang menghambat pemanfaatan media alternative oleh 

masyarakat, ialah: 

1. Keterbatasan sumber daya manusia  

2. Kesulitan mengakses internet 

3. pemahaman pentingnya media alternatif  baru berada pada kalangan aktivis saja, 

belum menyentuh di masyarakat. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam studi penolakan pertambangan biji besi di pulau Bangka, Likupang, Minahasa 

Utara terdapat empat media alternatif yang digunakan, yakni: grup facebook save Bangka 

Island, Musik yang terdiri dari empat lagu Pulau Bangka, di Pulau Bangka, usir tambang dari 

pulau Bangka, dan belajar dari alam, petisi online yang dibuat oleh Kaka Slank dan Mama 

Dian, serta Kaos dan spanduk. Dalam penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa ragam 

media alternatif yang dimanfaatkan dalam menyampaikan pesan-pesan penolakan 

tambang ternyata tidak dikelola dan dimanfaatkan oleh masyarakat, namun hanya dikelola 

dan dimanfaatkan oleh kelompok aktivis lingkungan hidup yang melakukan pendampingan 

terhadap kasus pertambangan biji besi di pulau Bangka, Likupang, Minahasa Utara. Hal 

inilah yang menyebabkan pemanfaatan media alternatif belum maksimal, warga tidak 

dilibatkan sebagai subjek dari media alternatif itu sendiri, namun hanya menjadi objek dari 

media alternatif. Seperti yang dikemukakan oleh O’Sulivan (Atton, 2002:15), bahwa media 

alternatif seyogyanya harus melibatkan warga (bukan elit) dalam prosesnya dan terikat 

dengan inovasi dalam bentuk dan isinya. Bukan hanya isinya, tetapi presentasi dan 

prosedur organisasi agar tercipta suatu perubahan social sesuai dengan tujuan dibentuknya 

media alternatif itu sendiri. 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan media alternatif ini lebih banyak dikelola 

aktivis ketimbang masyarakat pulau Bangka sendiri, yakni: 

4. Keterbatasan sumber daya manusia  

5. Kesulitan mengakses internet 
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6. pemahaman pentingnya media alternatif  baru berada pada kalangan aktivis saja, 

belum menyentuh di masyarakat. 

Jika digambarkan, hubungan antara masyarakat pulau Bangka, aktivis, dan media 

alternatif yang digunakan dalam penolakan tambang, adalah sebagai berikut: 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Hubungan antara Masyarakat, Aktivis dan Media Alternatif 

  

Pertambangan dialami langsung oleh warga Bangka, kemudian mereka berdiskusi 

dan membentuk berbagai gerakan penolakan dengan aktivis/LSM yang melakukan 

pendampingan, lalu aktivis/lLSM membuat ide untuk membentuk beragam media 

alternatif dalam mengkampanyekan penolakan warga terhadap pertambangan.  

 

Interaksi masyarakat dengan pulau Bangka yang akan dijadikan pertambangan, 

membentuk pemahaman mereka sendiri tentang pentingnya pulau sehingga membentuk 

sikap mereka untuk menolak pertambangan. Sementara, apa yang dipahami para 

aktivis/LSM terbentuk lewat interaksi mereka dengan warga dan media alternatif. Apa yang 

dipahami warga dan aktivis, tentang media alternatif, sungguh berbeda. Masyarakat pulau 

Bangka kurang menganggap pentingnya bermedia alternatif dalam perjuangan mereka, 

dikarenakan kurangnya interaksi dengan media alternatif tersebut, ketimbang aksi-aksi 

spontan yang mereka lakukan langsung di lapangan untuk menolak tambang. Hal ini seturut 

dengan paradigma keilmuan yang digunakan dalam penelitian ini (pendekatan 

fenomenologi persepsi). Sebaliknya, aktivis/LSM yang terlibat dalam advokasi cenderung 

lebih memilih media alternatif sebagai sarana penolakan tambang, akibat adanya interaksi 

terus-menerus dengan beragam media alternatif yang ada.  

Dengan demikian, berdasarkan data dan hasil penelitian yang didapatkan, maka 

peneliti menilai, pemanfaatan media alternatif dalam menolak pertambangan biji besi di 

pulau Bangka, belumlah terlalu efektif. Meskipun dampak dari pembuatan media alternatif 

sudah terlihat dengan banyaknya dukungan yang terkumpul, namun tujuan pembuatan 

media alternatif belumlah tercapai, yakni menghentikan serta membatalkan aktivitas 

pertambangan di pulau Bangka. Selain itu, peneliti juga melihat, alasan mendasar faktor 

belum efektifnya pemanfaatan media alternatif, mengacu pada keterlibatan warga yang 

terlupakan dalam pemanfaatan media alternatif, kecenderungan warga menjadi objek, 

ketimbang menjadi subjek media itu sendiri. Hal ini menjadi bukti dari apa yang 

disampaikan Michael Traber tentang Media Alternatif dikutip dari Chris Atton (2002: 16): 

“The aim is to change towards a more equitable social, cultural, and economic whole 
in which the individual is not reduced to an object (of the media or the political 

powers) but is able to find fulfilment as a total human being.”  

Pertambangangan Warga 

bangka 

Aktivis/ 

LSM 

Media 

Alternatif 
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Terjemahan, “tujuan dari media alternatif adalah perubahan ke arah sosial, budaya, 
dan ekonomi yang layak dimana individu tidak tereduksi menjadi objek (pada media 

atau kekuatan politik, tetapi mutlak sebagai manusia”  

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 

: 

Tabel 1. Pemanfaatan Media Alternatif 

No Media 

Alternatif 

Pemanfaatan Subjek Objek 

1. Facebook 1. Resistensi terhadap 

pemerintah, dan 

penguasa 

2. Resistensi terhadap 

mainstream 

3. Kampanye penolakan 

tambang 

4. Mengetahui informasi 

terbaru 

5. Edukasi 

6. Jaringan Sosial 

Aktivis 

lingkungan 

Hidup 

Warga 

penolak 

Tambang 

pulau 

Bangka 

2. Musik 1. Kampanye penolakan 

tambang 

2. Pembentukan kesadaran 

masyarakat 

Aktivis 

lingkungan 

Hidup 

Warga 

penolak 

Tambang 

pulau 

Bangka 

3. Kaos, Spanduk 1. Kampanye penolakan 

tambang 

2. Suara perlawanan 

masyarakat Bangka 

3. Pendanaan aksi-aksi 

penolakan tambang 

Aktivis 

lingkungan 

Hidup 

Warga 

penolak 

Tambang 

pulau 

Bangka 

4. Petisi Online 1. Menyuarakan pesan 

penolakan 

2. Alat penekan terhadap 

kebijakan pemerintah 

3. Mengumpulkan 

dukungan terhadap 

penolakan tambang 

Aktivis 

lingkungan 

Hidup 

Warga 

penolak 

Tambang 

pulau 

Bangka 

 

 

Tabel 2. Faktor-faktor penghambat dalam memanfaatkan media alternative 

Secara Umum Oleh Masyarakat 
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1. Tidak memiliki akses internet 

(khusus warga pulau Bangka) 

2. Adanya perbedaan pendapat di 

kalangan aktivis soal metode 

kampanye 

3. Adanya perbedaan bahasa 

4. Kekurangan dana 

 

1. Keterbatasan sumber daya 

manusia  

2. Kesulitan mengakses internet 

3. pemahaman pentingnya 

media alternatif  baru berada 

pada kalangan aktivis saja, 

belum menyentuh di 

masyarakat. 
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